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Karya akhir ini memiliki duatujuan utama, yaitu: (1) membuktikan bahwa sistem akuntansi biaya
tradisional yang digunakan pada saat ini menghasilkan informasi yang kurang akurat; dan (2) memberikan
usulan penerapan dan mendemonstrasikan keunggulan ABC dalam menghitung biaya produksi.

Industri pakaian jadi merupakan industri yang sarat dengan persamgan, dimana jumlah pemain dalam
industri tersebut cukup banyak, dan krisis ekonomi Indonesia tahun 1997 semakin menyulitkan hidupnya
industri tersebut.

Dengan semakin rumitnya lingkungan usaha serta ketatnya persaingan, maka mangjemen perusahaan perlu
memperhatikan dengan cermat biaya produk mereka. Biaya produk yang kurang akurat akan menyebabkan
distorsi hargajual produk. Perusahaan sangat membutuhkan informasi biaya produk yang akurat, sehingga
dapat mengukur dengan tepat biaya produknya agar dapat mengambil keputusan dan strategi yang tepat.
PT X sebagai perusahaan yang bergerak dalam industri garmen sangat membutuhkan sistem mangjemen
biaya yang handal untuk memberikan masukan dalam pengambilan keputusan mengenai penetapan harga
jual produk.

Setelah mengkaji secara mendalam mengenai proses produksi, sistem manajemen biaya yang diterapkan
oleh PT X, penulis berkesimpulan bahwa sistem manajemen biaya memiliki andil yang cukup besar dalam
penurunan kinerja PT X. Penulis mengusulkan sistem ABC untuk memperbaiki distorsi dari informasi biaya
produk dari sistem yang sudah ada.

Activity-Based Costing System (ABC System) adalah sistem yang pertama kali menelusuri biaya pada
kegiatan kemudian pada produk. Aktivitas merupakan apa yang orang atau sistem lakukan dalam suatu
organisasi. Aktivitas mengkonsumsi sumber daya untuk menghasilkan output. Sistem ABC dirancang
dengan landasan pikiran bahwa produk memerlukan aktivitas dan aktivitas mengkonsumsi sumber daya.
Dalam sistem ABC, digunakan aktivitas-aktivitas sebagai pemicu untuk menentukan berapa besar biaya
yang terjadi. Hal ini penting untuk mendapatkan keakuratan biaya, dan menghilangkan distorsi dalam
penentuan harga pokok produk. Dalam penerapannya, ABC kemudian berkembang menjadi ABM (Activity
Based Management), suatu istilah yang lebih luas, yang mencakup tentang bagaimana mengelola biaya yang
dikeluarkan perusahaan sehingga menjadi lebih efisien. Dengan demikian, konsep ABC dan ABM saling
berkaitan satu samalain.

Penulis memilih PT. X yang bergerak dalam bidang manufaktur sebagai obyek penelitian. Penulis akan
membandingkan sistem penghitungan biaya yang sudah diterapkan perusahaan dengan sistem Activity
Based Costing dan bagaimana keunggulan dan pengaruh sistem ABC terhadap perusahaan, dalam hal ini
untuk menentukan harga pokok produksi perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Analisis hargajual produk dengan sistem ABC menggambarkan bahwa hargajual yang ditetapkan oleh PT
X dapat merupakan suatu kelemahan bagi PT X, dan sebaliknya. Dengan sistem ABC, produk-produk
bervolume tinggi masih memiliki ruang untuk melakukan perubahan harga ke arah yang lebih
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menguntungkan bagi konsumen yaitu dengan menurunkan harga jual. Sedangkan bagi produk-produk
bervolume rendah, PT X tampaknya harus menyesuaikan hargajual dengan cara menaikkan harga, atau
bahkan menolaknya jika mendatangkan kerugian bagi perusahaan.

Menggunakan sistem ABC untuk keperluan penghitungan biaya produksi, dimana PT X dapat menghitung
biaya produksi yang lebih relevan untuk kedua jenis produk dimana volume produksi kedua jenis produk
tersebut amatlah berbeda dengan jumlah yang sangat signifikan. Dengan sistem ABC, PT X dapat
mendapatkan nilai biaya produksi yang memberikan dasar argumentasi yang lebih baik.

Penelitian dalam karya akhir ini menggambarkan distorsi yang ditimbulkan oleh sistem tradisiona cukup
signifikan, bahkan sudah memberikan "arah yang sesat”" bagi pihak manaemen dalam pengambilan
keputusan. Penelitian menggambarkan penggunaan sistem ABC dalam penghitungan biaya produksi ini
berguna dalam menentukan arah operasi perusahaan ini selanjutnya.

Secara keseluruhan dari langkah-langkah yang dilakukan dalam sistem ABC menggambarkan sistem ABC
merupakan sarana yang sangat baik untuk mengenal operasi dari perusahaan, tidak sg adari segi finansial
tetapi juga operasional. Sehingga gambaran operasional perusahaan akan lengkap dalam artian keputusan-
keputusan yang diambil oleh perusahaan didasarkan pada data yang lebih akurat dan menyeluruh.

Aplikas sistem ABC juga mendorong perusahaan untuk mulai melakukan pencatatan data operasional yang
dibutuhkan untuk perhitungan ABC, seperti data activity driver atau resources driver juga diharapkan
dengan diperhatikannya data operasional ini maka akan bisa membuka kesempatan untuk mangjemen untuk
menganalisa operasional perusahaan dengan lebih baik, demi perbaikan di masa datang.



